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Abstrak: Peningkatan kemampuan menemukan pikiran pokok paragraf dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode kerja kelompok dikelas IV 
SDN 08 Goa Boma”.tujuan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pokok bahasan menemukan pikiran pokok paragraf di kelas IV SDN 08 Goa 
Boma dengan menerapkan media kerja kelompok,subjek penelitian ini adalah 36 
orang siswa.dari hasil analisis penelitian menunjukan bahwa adanya peningkatan 
guru dalam menyusun skenario pembelajaran pada siklus I hanya memperoleh 
nilai rata-rata 56. dari 36 0rang siswa yang mampu menyelesaikan soal test pada 
siklus I hanya berjumlah 7 orang atau 19% sedangkan 29 orang siswa atau 81% 
masih belum mampu menyelesaikan soal test yang diberikan oleh guru. penelitian 
pada siklus II dari hasil test nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 
36 orang siswa atau 100%, artinya siswa mampu menyelesaikan test dengan baik. 
Adapun peningkatan hasil belajar dari siklus I dan siklus II adalah sekitar 81% 
artinya dengan penerapan metode kerja kelompok siswa dapat memahami materi 
yang disampaikan pada SDN 08 Goa Boma. 
 
Kata Kunci  :   Peningkatan hasil belajar,Kerja Kelompok, Bahasa Indonesia. 
 
Abstract: Improved ability to find main idea in a paragraph Indonesian learning 
using group work in class IV SDN 08 Goa Boma". Purpose of research to improve 
student learning outcomes on the subject of finding main idea paragraphs in the 
fourth grade at SDN 08 Goa Boma implementing group work media , the subject 
of this study were 36 people siswa.dari analysis results showed that an increase in 
the teacher in preparing learning scenario in the first cycle only obtain an average 
value of 56.0rang of 36 students who were able to complete the test questions in 
the first cycle only amounted to 7 people or 19% while 29 students or 81% is still 
not able to complete the test questions given by the teacher. enelitian p in the 
second cycle of test results the average value of the results study students 
increased to 36 students or 100%, meaning that students are able to complete the 
test well.As for the improvement of learning outcomes from the first cycle and 
second cycle is approximately 81% with the application of the method  a working 
group of students can understand the material presented on SDN 08 Goa Boma. 
  
Keywords: Improved learning outcomes, the Working Group, Indonesian. 
 
ahasa memiliki peran penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 
emosional peserta didik dalam mempelajari semua bidang studi (BSNP, 
2006). Untuk berbahasa dengan baik dan benar, maka diperlukan 
pendidikan dan pembelajaran bahasa Indonesia. Pendidikan dan 
pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang perlu 
diajarkan kepada siswa di sekolah. Oleh karena itu pemerintah membuat 
kurikulum bahasa Indonesia yang wajib untuk diajarkan kepada siswa pada setiap 
 B 
jenjang pendidikan, yakni dari tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai dengan 
Perguruan Tinggi (PT). 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu tantangan tersendiri bagi 
seorang guru, mengingat bahasa ini merupakan bahasa pengantar yang dipakai 
untuk menyampaikan materi pelajaran. Pembelajaran bahasa Indonesia berfungsi 
membantu peserta didik untuk mengemukakan gagasan dan perasaan, 
berpartisipasi dalam masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif (Depdiknas, 
2006). 
Tujuan Pendidikan Dasar ini dapat tercapai apabila dalam setiap 
pembelajaran,guru sebagai pendidik menerapkan pembelajaran yang 
aktif,inovatif,kreatif,dan menyenangkan.sehingga akan berdampak pada 
pemerolehan hasil belajar yang tinggi. Hasil belajar ini diperoleh siswa dengan 
menempuh beberapa mata pelajaran yang ada pada jenjang Pendidikan Dasar. 
Dari beberapa mata pelajaran yang harus ditempuh siswa pada jenjang 
Pendidikan Dasar,perolehan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia rata-
rata siswa masih kurang memuaskan.berdasarkan data hasil Bahasa Indonesia 
siswa kelas IV pada ulangan akhir semester I Sekolah Dasar Negeri 08 Goa Boma 
Tahun pelajaran 2013/2014, dari 36 siswa sebanyak 29 orang siswa atau sekitar 
81% dinyatakan belum tuntas dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.siswa yang 
dinyatakan belum tuntas hasil nilai rata-rata dibawah 65,hal ini terjadi karena 
sebagian besar siswa masih menganggap mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai 
mata pelajaran yang paling sulit jika dibandingkan dengan matapelajaran yang 
lain. 
Salah satu materi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dipandang 
penting adalah Menemukan pikiran pokok paragraf, materi ini dianggap penting 
karena materi menemukan pokok pikiran paragraf merupakan materi yang sangat 
penting untuk mempelajari materi-materi yang lain dalam mata pelajaran Bahasa 
Indonesia.salah satu diantaranya adalah untuk memahami maksud bacaan dalam 
sebuah paragraf. 
Dari hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti dengan guru 
Bahasa  Indonesia di kelas IV SDN 08 Goa Boma yang menyataka siswa masih 
belum memahami materi  tentang menemukan pokok pikiran paragraf,hal ini 
terjadi karena proses pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru 
sehingga siswa menjadi kurang aktif dan cepat jenuh saat belajar. 
Media yang digunakan adalah teks bacaan, siswa disuruh membaca teks 
bacaan secara sekilas kemudian siswa menjelaskan pokok pikiran utama dalam 
paragraf tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh J.S Bruner ( dalam Saekhan 
Muchith,2007:69 ) dikenal dengan teori Free discovery learning,yang artinya 
“proses pembelajaran akan efektif dan efisien jika guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,teori,aturan atau pemahaman 
melalui conto-contoh yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut M. Ngalim Purwanto (1997:4) bahasa memungkinkan manusia untuk 
saling berhubungan (berkomunikasi), saling berbagi pengalaman, saling belajar 
dari orang lain, memahami orang lain, menyatakan diri, dan meningkatkan 
kemampuan intelektual. Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah program untuk 
mengembangkan pengetahuan, mempertinggi kemampuan berbahasa, dan 
menumbuhkan sikap posisitp terhadap bahasa Indonesia. 
Dari uraian diatas ,maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “menemukan pokok pikiran dalam paragraf” dikelas IV SDN 08 Goa 
Boma. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan rata-rata hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran menemukan pikiran pokok paragraf di kelas IV 
SDN 08 Goa Boma,yang tidak diajarkan dengan menggunakan media 
pembelajaran bacaan teks 2) untuk mendeskripsikan rata-rata hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran menemukan pikiran pokok paragraf yang menggunakan 
media pembelajaran bacaan teks.3) untuk mendeskripsikan perbedaan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran menemukan pokok pikiran paragraf di kelas IV SDN 
08 Goa Boma 4) mendeskripsikan pengaruh pemanfaatan media pembelajaran 
bacaan teks terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran menemukan pokok 
pikiran paragraf di kelas IV SDN 08 Goa Boma. 
Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang dihasilkan dari alat ucap 
(artikulasi) yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional (melalui 
kesepakatan) yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan 
dan pikiran. Selain itu, bahasa juga merupakan percakapan atau alat komunikasi 
dengan sesama manusia. Sedangkan bahasa Indonesia merupakan alat komunikasi 
yang menjadi salah satu ciri khas bangsa Indonesia dan digunakan sebagai bahasa 
nasional. Hal ini yang merupakan salah satu sebab mengapa bahasa Indonesia 
harus diajarkan pada semua jenjang pendidikan, terutama di SD karena 
merupakan dasar dari semua pembelajaran. 
Achmad Alfianto (2006) yang tsersedia dalam http://re-
researcengines.com, menyebutkan bahwa pendidikan Bahasa Indonesia 
merupakan salah satu aspek penting yang perlu diajarkan kepada para siswa di 
sekolah. Oleh karena itu, mata pelajaran Bahasa Indonesia diibaratkan seperti ulat 
yang hendak bermetamorfosis menjadi kupu-kupu. 
Dalam pembelajaran proses interaksi terjadi antara guru dengan peserta 
didik,peserta didik dengan guru dan peserta didik dengan peserta didik yang 
bertujuan untuk meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri 
dan utuh. Sependapat dengan pernyataan tersebut Soetomo (1993:68) 
mengemukakan bahwa belajar adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang 
dengan sengaja dikalukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan 
atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. Sedangkan belajar adalah suatu 
proses yang menyebabkan perubahan tingkah laku yang bukan disebabkan oleh 
proses pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi perubahan dalam kebiasaan, 
kecakapan, bertambah pengetahun, bekembang daya pikir, sikap dan lain-lain 
(Sutomo, 1993:120). 
Pasal 1 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Jadi pembelajaran adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar 
pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu. 
Pengajaran tradisional menitik beratkan pada metode imposisi, yakni pengajaran 
dengan cara menuangkan hal-hal yang dianggap penting oleh guru bagi murid 
(Hamalik, 2001:157). Cara ini tidak mempertimbangkan apakah bahan pelajaran 
yang diberikan itu sesuai atau tidak dengan kesanggupan, kebutuhan, minat, dan 
tingkat kesanggupan, serta pemahaman murid. Tidak pula diperhatikan apakah 
bahan-bahan yang diberikan itu didasarkan atas motif-motif dan tujuan yang ada 
pada murid.  
          Agar peserta didik lebih aktif belajar maka guru dapat menerapkan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik di Sekolah 
Dasar.salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Pembelajaran 
dengan media pengalaman langsung pada pembelajaran Bahasa indonesia. 
Pembelajaran model ini dapat meningkatkan kativitas dan kreativitas peserta didik 
dalam mendalami pembelajaran karena mereka akan mengalami secara langsung 
tentang materi yang sedang dipelajari, jadi siswa tidak akan merasa bosan dalam 
belajar Bahasa indonesia. 
                 Istilah pengalaman langsung menurut Borich (1992) menunjukkan ciri-
ciripembelajaran langsung, yaitu: 1) pembelajaranpada kelas besar; 2) 
pengorganisasian pembelajaran seputar pertanyaan yang diajukanguru; 3) latihan 
yang rinci dan berlebihan; 4) penyajian materi berupa fakta, aturan danprosedur 
baru yang harus dikuasai sebelum fakta, atudan atau prosedur berikutnyadisajikan; 
dan 5) susunan tugas formal kelas untuk memaksimalkan latihan danpraktek. 
Lebih jauh Borich mengngungkapkan bahwa dengan pembelajaran langsungpada 
kelas besar ini, maka guru akan membagi informasi dan perhatian kepada 
seluruhpeserta didik dalam kelas tersebut. Keadaan demikian tidak 
memungkinkan guru untukmemperhatikan dan “melayani” masing-masing peserta 
didik secara baik. Dengandemikian, pembelajaran langsung menganggap bahwa 
karakteristik  peserta didik adalah homogen. 
               Media pengalaman langsung dengan menerapkan Metode deskripsi 
adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, suatu objek, 
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang. 
Whitney (1960) berpendapat, metode deskriptif adalah pencarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta 
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-
sikap, pandangan-pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan 
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena. 
 
METODE 
Menurut Nawawi (1983:62) metode penelitian pada dasarnya berarti cara 
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Dalam penelitian ini metode yang 
dipergunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dll)  pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
bagaimana adanya (Nawawi:1983:63).  
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Suharsimi (2007:3) Penelitian tindakan kelas Adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa suatu tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama.  
Suhardjono (2007:58 )  mendefinisikan penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan 
mutu praktik pembelajaran.  
Menurut Suyanto (1997) secara singkat PTK dapat di definisikan sebagai 
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu, untuk memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran di kelas secara professional. Oleh karena itu PTK terkait erat 
dengan persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang dialami oleh guru. Dari  
beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas 
adalah sebagai suatu bentuk penelitian dengan melakukan tindakan-tindakan yang 
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran agar siswa dapat mencapai 
hasil belajar yang maksimal.  
Sifat penelitian tindakan kelas adalah beraifat kolaboratif, Penelitian 
tindakan yang sejati adalah penelitian tindakan kolaboratif, yaitu yang dilakukan 
oleh sekelompok peneloti melalui kerja sama dan kerja bersama. Kolaborasi atau 
kerja sama dalam melakukan penelitian tindakan ini akan dilakukan oleh peneliti 
dan teman sejawat di sekolah dasar negeri 08 Goa Boma Kabupaten  Bengkayang. 
Adapun prosedur penelitian ini menurut Arikunto (2002) meliputi empat 
kegiatan utama yang ada pada setiap siklus yaitu tahap perencanaan (planning), 
tahap pelaksanaan (action), tahap pengamatan (observing), dan tahap refleksi 
(reflecting). Tahap-tahapan siklus yang dimaksud, digambarkan berdasarkan 
urutan pelaksanaan pembelajaran. Tahapan siklus tersebut digunakan untuk 
menganalisis kelebihan dan kekurangan perencanaan dan pelaksanaan, yang telah 
dirancang.  
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 08 Goa Boma, 
Kabupaten Bengkayang.Subyek penelitian ini adalah: (1) Guru sebagai peneliti, 
(2) Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Goa Boma tahun pelajaran 
2013/2014 yang berjumlah 36 orang yang terdiri dari 20 orang laki-laki dan 13 
orang perempuan.  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: (1) Data berupa skor 
kemampuan guru menyusun RPP pada pembelajaran tentang percakapan dengan 
menggunakan media bacaan teks di kelas IV SDN 08 Goa Boma, (2) Data skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajarantentang menemukan pokok pikiran 
paragraf dengan menggunakan media bacaan teks di kelas IV SDN 08 Goa Boma, 
(3) Data berupa nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran tentang menemukan 
pokok pikiran paragraf di kelas IV SDN 08 Goa Boma  Sementara data penelitian 
bersumber dari guru selaku peneliti dan siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
08Goa Boma Kabupaten Bengkayang.  
Tehnik mengumpulkan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data (Arikunto, 2002 : 34). Menurut Nawawi (1983:94) ada 
beberapa teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data , salah 
satunya adalah teknik observasi langsung sedangkan teknik pengukurannya 
menggunakan lembar observasi dan tes. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpul data yang digunakan adalah: (1) 
Observasi Langsung. Teknik ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan pada siswa dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan mengisi lembar pengamatan yang telah ditetapkan, (2) Teknik 
pengukuran. Teknik ini adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar siswa 
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah: (1) Lembar observasi. Lembar 
observasi disini berupa penilaian terhadap guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan media pengalaman langsung 
yaitu IPKG I (Lembar observasi RPP) dan APKG II ( Lembar observasi 
implementasi RPP yang telah dimodifikasi sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan media pengalaman langsung), (2) Lembar soal dan 
portopolio hasil diskusi.  
Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk menghitung 
persentase kemampuan guru menyusun rencana/ skenario pembelajaran dan 
menghitung persentase kemampuan guru mengimplementasikan skenario 







X  𝒙 100 
 
Dengan  : X  = Nilai rata-rata 
     Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 
      Σ N = Jumlah siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan dua siklus yang  masing-
masing siklus terdiri dari satu kali pertemuan. data yang diperoleh dalam 
penelitian ini diambil pada setiap siklus penelitian tindakan kelas yaitu data 
tentang kemampuan guru menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 08 Goa Boma. 
Pada penelitian siklus I yang pertama harus disiapkan oleh guru adalah 
tahap perencanaan kegiatan adalah sebagai berikut : (1) Membuat rancangan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan memperhatikan kelanjutan 
materi pembelajaran dan standar kompetensi yang ada dalam kurikulum KTSP 
2006 khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDN 08 Goa Boma, 
(2) Menganalisis kesesuaian rumusan masalah dengan rancangan pembelajaran 
yang dirancang, (3) Mempersiapkan media penunjang pembelajaran dalam 
melaksanakan pendekatan kontekstual di kelas, (4) Membuat Lembar Kerja 
Siswa. 
Pada tahap pelaksanaan dilakukan pada hari rabu, 9 Oktober 2013 dari 
pukul 07.00 sampai dengan 08.10 WIB, di kelas IV SDN 08 Goa Boma. adapun 
kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media bacaan 
teks dengan menerapkan metode deskriptif pada pokok bahasan percakapan di 
kelas IV SDN 08 Goa Boma adalah sebagai berikut : (1) Mengkondisikan kelas, 
(2) Tahap “bertanya” (Questioning)dilakukan pada kegiatan appersepsi 
denganmemberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah ke konsep globalisasi 
dilingkungan siswa sehari-hari, dan pada kegiatan konfirmasi dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, (3) Menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai, (4) Pada tahap “Kelompok belajar”(Learning Community) : 
Siswa dibentuk kedalam 3 kelompok dan satu kelompok terdiri dari 6 orang 
siswa, membagikan LKS,dan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya di 
depan kelas  (5) Pada tahap “Pemodelan”(modeling) : siswa membuat telepon 
sederhana menggunakan kaleng bekas yang dihubungkan dengan tali atau benang, 
(6) Pada tahap “Konstruktivisme”(Constructivism)menugaskan kepada siswa 
untuk merangkum materi pembelajaran berdasarkan pengalaman yang didapatkan 
selama pembelajaran berlangsung, dengan bimbingan guru, (7) Pada tahap 
“Refleksi”(reflection) : Menugaskan kepada siswa menanggapi mengenai 
pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan (8) Pada tahap “Penilaian 
Sebenarnya”(Autentic) : dilakukan penilaian secara keseluruhan, baik dalam 
aktivitas siswa melakukan diskusi maupun hasil evaluasi yang dikerjakan setelah 
proses pembelajaran berakhir. 
Dari hasil penelitian pada siklus I dapat dijelaskan bahwa dengan 
menerapkan media pengalaman langsungpada pokok bahasan percakapan 
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  siswa adalah 56,11 dan ketuntasan belajar 
mencapai 19 atau ada 7 siswa  dari 36 siswa sudah tuntas belajar. hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara klasikal siswa belum tuntas 
belajar, karena siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 hanya sebesar 56 lebih kecil 
dari persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 84. Hal ini disebabkan 
karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan 
digunakan guru dengan menerapkan metode deskriptif.setelah selesai pada tahap 
siklus peneliti melanjutkan pada tahap siklus 2 dengan tahap perencanaan,Pada 
tahap inipeneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana 
pelajaran 2, LKS, 2, soal tes formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.  
Tahap kegiatan dan pelaksanaan,pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober2013 di Kelas IV SDN 08 
Goa Boma . Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada 
siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada 
siklus 2. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
belajar mengajar.  
Tabel 1 Hasil Siklus I Lembar Observasi Kegiatan Siswa 
                                                                                           Muncul 
Aspek yang dinilai                                                    Jumlah           Porsentase 
Memperhatikan guru saat menyampaikan materi         21                    58,33% 
Bertanya                                                                      11                    30,56% 
Mengeluarkan pendapat                                               9                      25,00% 
Kerjasama dalam kelompok                                        23                    63,89% 
Memberikan tanggapan                                                8                      22,22% 
Menjawab pertanyaan  guru                                        14                     38,89% 
Membuat kesimpulan                                                  18                     50,00% 
                                                                       Rata-rata                       41,27% 
 
 Setelah data lembar observasi siswa, selanjutnya adalah data dampak hasil 
belajar siswa. Adapun untuk data hasil belajar siswa pada siklus I adalah sebagai 
berikut : 












Pada penelitian tindakan pada siklus 2 guru melakukan persiapan antara 
lain : tahap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan guru pada 
siklus 2 merupakan penyempurnaan dari kelemahan-kelemahan yang terjadi pada 
siklus I, hanya saja materi yang disampaikan setiap siklus bersifat independen 
atau tidak saling mempengaruhi. Pelaksanaan dilakukan pada hari Senin, 9 
Oktober 2013 dari pukul 07.00 sampai dengan 08.10 WIB, di kelas IV SDN 08 
Goa Boma. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh supervisor selaku guru 
kolaborator dan guru peneliti adalah : diperoleh nilai rata-rata hasil belajar  siswa 
sebesar 74,16 dan ketuntasan belajar mencapai  ada 36 siswa sudah tuntas belajar. 
hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus 2 ini ketuntasan belajar secara klasikal 
telah mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya peningkatan 
hasil belajar siswa ini karena setelah guru menginformasikan bahwa setiap akhir 
pelajaran akan selalu diadakan tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa 
lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa 
yang dimaksudkan dan dinginkan guru dengan menerapkan media pengalaman 
langsung. 
Tabel 3 Hasil Siklus II Lembar Observasi Kerja Kelompok Siswa 
Aspek yang dinilaiMuncul 
JumlahPersentase 
Memperhatikan guru saat menerangkan materi             2261,11% 
Bertanya2158,33% 
Mengeluarkan pendapat3391,67% 
Kerjasama dalam kelompok3186,11% 
Memberikan tanggapan pada jawaban kelompok      2877,78% 





Setelah data lembar observasi siswa, selanjutnya adalah data dampak hasil 
belajar siswa. Adapun untuk data hasil belajar siswa pada siklus I adalah sebagai 
berikut : 
 
















Aspek yang dinilaiSiklus ISiklus II 
Kemampuan guru merencanakan pembelajaran3,363,33 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran3,453,27 
Nilai hasil belajar siswa56,1174,16 
 
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media bacaan teks 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar  siswa. hal ini dapat 
dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang 
disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari siklus Idan II) yaitu masing-
masing 56,11, dan 74,16 Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
telah tercapai, hal ini ada peningkatan hasil belajar sekitar 18,05 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian melalui observasi langsung terhadap guru dan 
terhadap siswa selama proses pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Terdapat peningkatan skor kemampuan guru dalam merencanakan pada 
pembelajaran tentang menemukan pokok pikiran paragraf  dengan media bacaan 
teks  rata-rata skor siklus I sebesar 3,36 dan rata-rata skor siklus II sebesar 3,33 
ada peningkatan sebesar 0,3. (2) Terdapat peningkatan skor kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran tentang menemukan pokok pikiran 
paragrafdengan media bacaan teks rata-rata skor siklus I sebesar 3,45  dan rata-
rata skor siklus II sebesar 3,27dengan peningkatan sebesar 18. (3) Terdapat 
peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tentang menemukan pokok pikiran 
paragrafdengan media bacaan teks rata-rata skor siklus I sebesar 56,11 dan rata-
rata skor siklus II sebesar 74,16 dengan peningkatan sebesar 18,05. 
 
Saran 
Selama penelitian yang dilaksanakan terdapat kendala-kendala dalam penelitian 
ini diantaranya: (1) Guru masih kurang dalam mengatur waktu pembelajaran. (2) 
Terdapat siswa yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru. (3) Masih 
terdapat siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, beberapa saran yang dapat penulis berikan adalah: (1) 1. 
Merencanakan pembelajaran dengan materi percakapan  menggunakan  media 
bacaan teks dengan metode kerja kelompok. (2) Guru lebih kreatif dalam 
menyediakan media pembelajaran untuk memudahkan siswa dapat memahami 
materi pembelajaran. (3) Guru lebih kreatif dalam memilih media pembelajaran 
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